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ABSTRAK
Penelitian ini bertuluan untuk mengelahui perbedaanpembelajaran menggunak*n
pendahulurm dengan paddle dan raket secara langsung berdasarkan perbedaan kekuatcn
otot bahu terhadap forehand groundstroke petenis pemula. Jenis penelitian ini adalah
penelitian populasi dengan 4 kelompok eksperimen menggutnkan desain fafuorial 2x2.
Dengan jumlah mahasiswa 43 orang. Dalam pegarnbilan kelompok dilalcukan dengan
cara mengukur kemampuan kelcuatan atot bahu dsngan menggunakan pull and push
dynamometen
Kata-lrata Kunci: Groun*troke, Kekuatan Otot Bahu, Paddle, Pelenis Pemula
Tenis lapangan merupakan olahraga
yang populer di masyarakat. Mulai dari
kalangan anak-aoab remdq dewasa dan orang
tua. Berbagaitujuanyang menjadi sasaran bagi
pelaku olahragatenis mulai dari tujuan rekeasi,
hobi, ataupun prestasi. Begitu pula dalam
pendidikan terutama untuk perguruan tingg
Mengingat tenis lapangan merupakan olahraga
yang komplek maka perlu dipikirkan dan
diupayakan model yang dapat memudahkan
mahasiswa di dalam mempelajari teknik-teknik
pukulan dalamtenis lapangan. Dari berbagai
upaya yang lazim dilalilkan adalah menrberikan
pembelajaran pendahuluan. Salah satunya
adalah dengan men gwakan pddle. Adapun
pddle adalah s&uah modifikasi alat pengganti
raket yang terbuat dari kayu yang berbentuk
mirip dengan raket tenis meja dengan ukuran
panjang maksimal t 7,5 inci dan lebar lingkaran
kepala raket 8, 5 inci. (hup ://uarw.h&zlg.ggn/
articldpaddle+ennis-rz/es.lhrrr diunduh pada
tanBd, 26l AUZAfi.) Penggunaan pddle pada
awal pembelajaran diharapkan dapat
membantu agar memudahkan proses
pembelajaran tenis lapangan pada mahasiswa.
Sehingga dengan menggunakan pddle dapat
memudahkan mahasiswa yang sama sekali
belum dapat bermain tenis lapangan. Hal ini
penthg untuk dilakukan mengingat tenis
lapangan termasuk di dalam kriteria
keterampilan mdnipu tdtifsla7l, selain itu bila
dilihat dari stabilitas lingkungan yang di hadapi
termasuk ke dalam katagori keterampilan
motorik terbuka yang dimana karateristik dari
variabel-variabel yang akan dihadapi sulit
dipediksi sebelumnya. Sehingga penelitian ini
dapat menjadi perbandingan ke arah
pembelajaran kepada mahasiswa di dalam
mempelajari keterampilan yang memiliki
kompleksitas gerak. Pada proses pembelajaran
bagi petenis pemula sangat diperlukan
pembentukan gerak. Dengan paddle yang
diberikan pada setengah dari keseluruhan
progam pembelajaran kemudian dilanjutkan
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dengan raket tenis diharapkan akan
memudahkan pelaksanakan proses
pembelaj aran grou ndstrcke.
Hal yang perlu diperhatikan adalah
bahwa pengguilaan paddle sangat
membutuhkan kekuatan otot bahu. Salah satu
alasarurya ad alahbahw a pddl e
papan sehingga diperlukan tidak hanya
kekuatan lengan untuk mendapatkan dorongan
ayunan kedepan secara maksimal namun juga
kekuatan otot bahu sebagai sumber kekuatan
ayunan lengan. Sehingga kekuatan otot bahu
merupakan sumber utama pada kekuatan otot
lengan. Pada tahap pembelajaran petenis
pemula dipulukan konsistensi dorongan ayunan
kedepan yang panjang agar pukulan dapat
melewati net dan masuk daerah permainan.
' Sehinggaapabilakekuatmototbahu
tidak diperhatikan maka apabila otot-otot lain
misalnya otot lengan bawah yang memiliki
kekuatan lebih dominan maka yang terjadi
adalah perc epatan ffiuksi pada lengan bawah
yang membuat lintasan ayunan me4f adi pendek
danbola hasil pukulan akan cenderung lebih
cepat turun. Proses ini sangat berguna di dalam
p*rUon t*o ayman Uagi petenis pffiula unuk
menemukan rasa ketepatan ayunan pukulan
yang sesuai karena ketepatan kesesuaian
ayunan antar individu berbeda-beda. Selain itu
fungsi dari kekuatan otot bahu juga sangat
diperlukan oleh petenis pemula tidak hanya
sebatas petenis pemula yang menggunakan
paddle saja namun petenis pemula yang
belajar menggunakan raket juga sangat
memerlukan kekuatan otot bahu. Dengan
adannya pembelajaran dengan menggunakan
paddte diharapkan akan dapat menghasilkan
keterampilan yang dapat mendukung pada saat
pembelajaran tenis yang sebenarnya yaitu
menggunakanraket.
Sehingga dari penelitian akan di dapat
beberapajawaban tentang hasil dari perbedaan
dua model pembelajaran dengan
mempertinrbangkar-r kekuatan otot png dimiliki
diantarannya adalah: (l) apakah terdapat
perbedaan keberhasilan 
.forehand
groundstroke petenis pemula iang mengikuti
pembelajaran pendahuluan dengan pddle dan
raket secara langsung pada kelompok dengan
kekuatan otot bahu yang sama-sama besar (2)
apakah terdapat perbedaan keberhasilan
fore?rand groandstroke petenis pemula yang
mengikuti pembelajarau pendahuluan dengan
paddle dan raket sec&ra langsung pada
kelompok dengan kekuatan otot bahu yang
sama-sama kecil (3) apakah terdapat
perbedaan keberhasilan forehand
groandst al{e pada kelompok petenis pemula
yang memiliki kekuatan otot bahu besar dan
kecil yang kedua kelompok tersebut diajar
dengan raket secara langsung ( ) apakah
terdapat perbedaan keberhasilan forehand
groundstroke pada kelompok petenis pemula
yang memiliki kekuatan otot bahu besar yang
diajar dengan pembelajaran pendahuluan
menggunak w paddle dan kelompok dengan
kekuatan otot bahu kecil yang diajar langsung
dengan raket.(s). apakah terdapat perbedaan
keberhasilan fore hand groundstroke pada
kelompok petenis pemula yang memiliki
kekuaan otot bahu besar dan kecil yang kedua
kelompok tersebut di4iar dengan pernbelajaran
pendahuluan dengan paddle lanjut raket (6)
apakah terdapat perbedaan keberhasilan
fore hand groundstroke pad,a kelompok
petenis pemula yangmemiliki kekuatan otot
bahu kecil yang diajar dengan pembelajaran
pendahuluan menggunakan paddle dan
keloppok kekuatan otot bahu besar ya1rg diajar
langsung dengan raket.(7) apakah ierdapat
perbedaan keberhasilan melahtkanforehand
groundstroke pada petenis pemula ditinjau
peoggunaan faktor model pembelajaran (8)
apakah terdapat perbedaan keberhasilan
melalrl/ranforehwdgroundstrokeditinjaudari
fa}torkekuatan ototbahu yang digunakan (9)
apakah terdapat interaksi antara faktor model
pembelajaran dengan faktor kekuatan otot
bahu terhadap keberhasilan melakukan
forehand groundstroke petenls pemula.
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Groundstroke merupakan salah satu
teknikyang paling sering digunaka{tdi dalam
tenis lapangan. Brown (2002:31) menyatakan
groundstroke adalah pukulan yang dilakukan
setelah bola memanhrl ke lapangan. Dsebutkan
juga bahwa fore lnnd groundstroke memiliki
arah ayunan ke samping kanan tubu[ pemain
(bukan kidal) dan ba&handmengarah ke sisi
yang berlawanan. Menurut Hom dan Clavora
dalam Sukadiyanto (1987: 19-7A)
mengemukakan bahwa ternyata grurundstroke
r adalah pukulan yang paling banyak digunakan
dan memiliki persentase keberhasilan paling
tinggi dibanding teknikyang lain dalam olahraga
tenislapangan.
Paddle adalah modifikasi dari raket
tenis yang terbuatdarikayudenganukuran
panjang maksimal 17,5 inci dan lebar lingkaran
kepala raket 8,5 inci, bahan terbuat dari kayu
pertama kali diciptakan oleh Frank P. Beal
pada tahun 1898 sebagai salah satu carauntuk
mengajar tenis ke anak-anak di Albion,
Michigan
hi storylwdl t enn. sh *n / diunduh pada tangga
26104109). Pada awalnya permainan ini
berkembang sebagai olahraga rekreasi dan
hanya tertatas dilnggris namun setelahtahun
192 I permainan ini berkembang di Amerika
kemudian tahun I 922 mulai dibuat turnamen
serta pembuatan organisasai terus paddle
Amerika yutu United States Paddle kwis
Assosiatian (USPTA). Oleh Murray Galler
prmainan ini dimainkan dengan peraturan baru
yang hampir sama dengan permainan tenis yang
sebenamya. Permainan ini menjadi populer di
Amerika pada tahun 1941. Hal ini di tandai
dengan pembangun an lapangan di Washinglon
Square Park in Greenwich l4llage.
Otot bahu memegang peruuln penting
di dalam pergerakan ayunan lengan. Dalam
aktifitas gerak ayrnan lengan saat proses
pukulan otot bahu memegang peran penting
yaitu sebagai penopang kekuatan utama dalant
proses tersebut. Secara anatomi fungsi utama
dari otot bahu adalah berperan penting di dalam
lengan untuk menjarh dari tubuh.
Otot bahu yang paling utama adalah otot
deltoideusywrg memiliki tiga kepala otot dan
memiliki fungsi yang be{beda-beda: (I) Kepala
otot deltoideas bagian depan berfrrngsi untuk
mengayunkan lengan ke depan atas hal ini
disebabkan kepala otot deltoideus bagian
depan tersebut menyelimuti tonjolan tulang
kepala humerus, (2). Kepala atotdeltoideus
sebelah samping berfungsi untuk mengangkat
lengan kesamping tubuh hal ini disebabkan
kepala atot deltoideus tersebut berhubungan
dengantulang selangka kemudian (3) Kepala
otot dekodezs bagian belakang berfungsi
mengangkat lengan ke arah bagian belakang,
otot kepala belakang deltaideus memiliki
hubungan pergerakan dengan tulang scapula
ftttp: ttwww.filst
Anat om )t / S h o u I d e r s. htm / diunduh p.ada
tanggal 15/12/20A2). Selain itu daya kekuatan
otot bahu akan memberikan dorongan ayunan
kepada raket untuk menjadi lebih stabil. Selain
itu dengan kemampuan otot lengan yang kuat
maka petenis akan memiliki tingkat kontrol
yang kuat raket yang baik jugaterhadap bola.
Menurut tr {cGlrce don Long mengemukakan
bahwa dengan otot bahu yang kuat maka akan
memberikan kontrol yang lebih baik terhadap
raket dan bola http : /fu,ww. enhancedfp. comi
sp or t - sp e cirt c /t e nni s/ diundu h p ada tan g ga I
3 l, I 2,2009.
METODE
Metode penelitian merupakan alat
ataupun sarana yang sangat penting untuk
keabsahan zuatu penelitian. Adanya metodolog
penelitian maka kegiatan tersebut memitki
panduan dan langkah yang sistematis, tenrkur
dan dapat dipertanggung jawabkan . secara
ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Arikunto (1990. 502\
mengemukakan bahwa penelitian eksperimen
adalah penelitian yang bermaksud untuk
membulcikan ada tidaknya hubungan kausal
antara variabel bebas dan variabel terikat.
F
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Sedangkan menurut Sudjana (2001: 13)
dinyatakan bahwa penelitian eksperimen
sederhana memiliki beberapa ciri pokok yaitu:
adanya variabel bebas yang diberi tindakan
(manipulasi), serta adanya pengamatan dan
pengukur'an terhadap variabel terikat sebagai
efek dari varibel bebas.
Penelitian ini adalahtermasuk di dalam
penelitian kuantitatifmenurutArikunto QA02:
1 0) yait r penelitianyang dituntut menggunakan
pendekatan angka-angka, mulai dari proses
pengumpulan dat4 analisis data serta penafsiran
hasilnya. Penelitian ini dilakukan unruk
menge*ahui apakah ada perbedaan keberhasilan
melal<tkanforehardgrxmdffiepadapetenis
pemula dengan pembelajaran menggunakan
@k terl$ih dahulu baru menggrrnakan raket
dengan petenis pemulayang diberi pembdqiaran
groundstroke dengan menggunakan raket
secara langsung. Ivlodel pernbelajaran rnanakah
yang lebih baik antara kedua pembelajaran
tersebut di dalam memberikan keberhasilan
forehand grrundstroke bagi petenis pemula.
Rancangan (desain ) penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah "Pereobaan
Faktorial 2x2" menurut Nazir (1938: 292)
merupakan penelitian percobaan yang terdiri
dari dua perlakuan dan tiap perlakuan terdiri
dari 2 tingkatan.
Populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Argkatan 2007-2008 Fakultas Ilmu-Ilmu
Kesehatan Dan Keolahragaan Universitas
Negeri Gorontalo yang berjenis kelamin laki-
laki serta sa:na sekali belum bisa bermain tenis
berjuntlah 43 orang. Mangingat ukuran populasi
yang terma$rk kecil sehingga terjangkau unu*
ditangani maka penelitian ini merupakan
penelitian populasi.
Telah dikemukakan di atas
dikarenakan penelitian ini adalah penelitian
populasi. Menurut Arikunto (2002: 108)
dikemukakan bahwa penelitian populasi adalah
apabila penelitian dengan tujuan ingin meneliti
keseluruhan elemen di dalam wilayah penelitiaq
rnaka dalam penelitian ini ditentukan
keseluruhan Mahasiswa Pendidikan
Kepelatihan Olahraga angkatan 20A7 /20A5.
Alasan dipilihnya mahasiswa tersebut kerena
hanya angkatan tersebut para mahasiswanya
belum bisa bermain tenis. Kemudian untuk
menentukan kelompok-kelompok dalam
eksperimen ini dilakulcan pengulilran k&uatan
otot bahu pada keseluruhan anggota populasi.
Dari pengukurantersebut maka akan
te$agi kelompok dengankelaratan otot bahu
besar dan kekuatan otot bahu kecil. Menurut
Verducci (1980: 176-177) untuk membagi
secarajelas batasan kemampuen atag tengah
danbawah adalah dengan menggunakan (l)
2TYokelompok tinggi, Q), 46% kelompok
tengah dan (3). 27o/o kelompok bawah.
Berdasarkan 27Yo batas atas dan bawah
kekuatan otot lengan diperoleh 12 anggota batas
atas dan 12 anggota batas bawah^ Jumlah
tersebut diperoleh dari ZTYoskor batas atas
dari 43 orang.yaitu 27Yo x 43 = 11,61
dibulatkan menjadi 12 batas atas dan 27 skor
batas bawah dari 43 orang yutuZ7Yox 43 :
1 1,6 I dibulatkan menjadi 12 orang. Kemudian
Penentmn model penrbel4iaran bagi kelompok
atas dan bawah menggunakan dengan cara
random yaitu memakai gulungan kertas yang
berisi tulisan "pembelajaran dengan pddle"
sebanyak enam buah dan "pembelqiaran dengan
rakef' sebanyak enam buah dimaksukkan ke
dalam toples sehinggajunrlah gulungan kertas
dalam toples berjumlah 12 buah dan diadulq
kemudian dipilih oleh masing-masin&anggot4
cara ini berlaku pada semua kelompok
kekuatan otot bahu batas atas maupun bawah.
Berdasarkan hasil random tersebut
rnenghasilkan enilm orang dalam kelompok I
yaitu kekuatan otot bahu kecil dengan
pembelajaran groundstroke dengan raket
secaralangzung, enarn oftillgdalamkelompok
II yaitu kekuatan otot bahu kecil dengan
pembelajaran groundstrutke dengan pddle
dahulu baru dilanjutkan dengan raket, enam
orang dalam kelompok Itr yaitu kekuatan otot
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bahu besar dengan pembelajaran
groundstroke dengan raket langsung serta
enam orang dalam kelompok [V kekuatan otot
bahu besar dengan pembelaj uan graudstroke
dengan paddle dahulu baru dilanjutkan dengan
raket.
Pembelaj aran menggunak a* paddle
memiliki ciri khuzus yaitu penggsnakan PaMle
dalam pelaksanaan perlakuan. Secara umum
program pembelajaran di atas terdfui dari tiga
macam pembelajaran utama yaitu: (l).
*pembelajaran keterampilan gerak dasar
forehand groundsoke. 1Z;. pembelajaran
teknik dasar forehand groundstroke yang
terdiri dari posisi b erdn (sanc$, tahap ayunan
serta penggunaan bola umpan (feeding) (3).
pemantapan forehand groundsaolce dengan
pengulangan (drilling) dan reli berpasangan
sertabermain. Pembelajaranini di mulai dari
daerah net, kemudian pada daerah tengatr serta
pada daerah 3/a lapangan garis belakang.
Pembelajaran dilaksanakan selama delapan
minggu dengan tiga kali pertemuan dalam
seminggu. Kemudian pada minggu kelima
penggunaan paddle diganti dengan raket.
Durasi pembelajaran 100 menit dalam setiap
tatap muka.
Pada dasarnya program pembelaj aran
menggunakan raket yang dilakukan tidak
berbeda dengan pembelajaran menggunakan
paddle yang terdiri dari (1). pembelajaran
keterampilan gerak dasar groundstroke
forehand (2). pembelajaran teknik dasar
.groundstroke forehand yang terdiri dari ,
posisi berdiri (stance), tahap ayunan serta
penggunaan bola umpan (feeding) (3)
pemantapan growtdstroke forehard dengan
pengulangan (dri iling) dan reli berpasangan
sertabermain. Pembelajaranini di mulai dari
daerah net, kemudian pada daerah t engah" %
lapangan serta pada daerah garis belakang.
Pembelajaran dilaksanakan selama delapan
minggu dengan tiga kali pertemuan dalam
seminggu. Durasi pembelajaran 100 menit
dalam setiap tatap muka. Dikarenakan
kekuatan otot bahu yang digunakan dalam
pelaksanaan forehand groundstroke adalah
kekuatan dorong bahu maka prosedur
pengukuran kekuatan otot bahu digunakan
kekuatan dorong bahu dengan menggunakan
alat pu I I and pu sh 4ynamom e t e r/e xp andi n g
dyanometen Pengukuran kekuatan otot bahu
ini mengacu kepada pelaksanaan pengukuran
tes yang dibuat oleh Asisten Deputi IPTEK
Kementerian Pemuda Dan Olahraga tentang
Parameter TesAtlet PPLP dan SKO (2005:
21-22).Berikut prosedur pelaksanaan tes
kekuatan ototbahu:
a. Mahasiswaberdiritegak depan
dan keduatungkai terbuka selebar bahu.
b. Expanding Dynamometer dipegang
dengan kedua tangan di depan dada
c. Badan dan alat mengtradap luar atau depan
d. Kedua lengan atas ke samping dan kedua
siku ditekuk
e. Dorong sekuat-kuatnya expanding
dynamometer. Kedtatangan tidak boleh
menyentuhbadan.
f Hasil tarikan dicatat dari prestasi setelah 3
kali kesempatan.
Untuk mengetahui keberhasilan
melakukan foreharud groundstroke
menggunakan Hewitt's farehand and
backhand drive test dalam Assessing sport
Skill (I 99 3 : 88J Dengan petunjuk tes sebagai
berikut:
a. Petenis berada pada posisi tengah lapangan,
dihanrskan mengembalikan 10 kali pukulan
forehand.
b. Pengump & (setter) memberi bola dengan
arah silang forehand dengan lintasan
diantaranet danrope setinggi 213.36 cm
Setelah petenis memukul bola dengan
melewati antara rope dannet kernudian
kembali ke posisi semula. Untuk
menetapkan agar laju bola umpan tepat dan
teraturjatuh pada satu titik maka daerah
umpan akan di beri tanda kotak di ujung
baseline kanan dari posisi subjek dan
dilengkapi dengan pengumpan dan
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judgment yang berupa pelatih
berpengalaman yang bergerak sebagai
praktisi atarpun nrdaihtenis dantelah dialsi
ataupun menimal telah mendapatkan
penataran tingkalt dasar tenis lapangan.
c. Pukulan hanrs diarahkan secara bebas kepada
daeralr target (taget bre) dengan penilaian
satu (daerah net) dua (daerah miffile awal),
tiga (daerah middle), empat (daerah %
lapangar) sedangkan lima (daeruh fuxlirc)
luas masing-masing daerah 1,3716 m x
panjang 8,23m.
Data penelitian yang diperoleh dari tes
atau pengukuran teritang variabel penelitian
dianalisis dengan Data yang diperoleh kennrdian
dianalisis secara statistik dengan alat bantu
komputer program SPSS kbrsi 1 6.0
Untuk menguji normalitas distribusi
digunakan uji Kolmognn-Smirrxn ldi ini yang
dimaksrdkan untuk mengetahui apakah ada data
yang diperoleh dari hasil pengukuran (variabel)
yarg ditdili budistribusi normal atau tidak. Lhtlk
menentukan normal tidaknya suatu distribusi
membandingkan nilai kolmogorov * smimov
dengan nilai Probabilitas (P) dari penghitungan
SPSS. Versi I 6.0 dengan tingkat signifikasi a :
0. 05. fu abil a nrlat Kohnogorov-Smimov lebih
besar dari r. 0J maka data yang diuji berdistribrrsi
normal.
Uji homogenitas varian dilakukan untr-rk
mengetahui homogen atau tidaknya kelompok
yans dibandingkan atau kelompok yang dirnati.
t{i ini menggunakan le.ven b. Apabila nilai 
- 
nilai
statistikler.er 3 hasil penghitungan lebihbesar
dari 0,05 rnaka dana memiliki varians homogen.
Setelah kedua uji tersebut di atas sebagai
prasyarat statistik parametrik telah terpenuhi,
maka untuk mengetahui adatidaknya pengaruh
antar variabel bebas dan terikat yang diteliti
menggunakan analisis dari data post-test
forehand groundslrofre menggunakan Anava
Dua Jalw kemudianuntuk mengetalui ada tidak
perbedaan keberhasilan melalorkan forelwnd
groudstml{e di keempat kelompok d<sperimen
dilanjutlon dengan uji Tutrey HSD (Honxtly
significant difference) yang kesemuanya olah
data diatas menggunakan SPSS. Versi 16.0
PEMBAEASAIY
Dengan adanya peftedaan kernampuan
kekuatan otot bahu berpengaruh terhadap hasil
belajar groundstroke petenis pemula ketika
mereka diajar dengandua model pembelajaran
yaitu dengan paddle terlebih dahulu baru
dilanjutkan raket dan langsung dengan raket.
Terdapat beberapa hasil dari data yang dapat
dijadikan sebagai pembahasan
Memang sejak awal penulis menrunorl-
kan hipotesa perbedaan pada tingkatan
kekuatan otot dengan kapasitas yang sama yaitu
pada kdompok dergan kekuatan otot bahu yang
sama-sama kecil dan kelompok dengan
kekuatan otot bahu yang sama-sama besar.
Sehinggahal ini dipandang olehpenulis lebih
sesuai dan setara daripada membandingkan
dengan &ra kelompok kekuatan otot bahu yang
berbeda tingkatannya misalnya kelompok
kekuatan otot bahu kecil dan dan kelompok
dengan kekuatan otot bah.r bear. Hal ini meqiadi
sangat penting karena dengm tinglctan kd<uafan
otot bahu yang berbeda maka akan
memunculkan kualitas penampilan yang
berbeda pula. Hal ini terbukti dengan hasil
penelitian dapat dinyatakan bahwa dengan di
tolaknya hipotesis yang berbunyi terdapat
pefiedawt gftrulrdstrolte secara signifikan pada
kelompok I dan ry kemudian kelompok I dan
Itr mernbuktikan bahwa memang kelo.ratan otot
bahu yarg besarjuga akan berpenganrh di dalam
petenis penrula di dalam Edakrkan
pembelajaran foreM grurundsaolce. Maka
dapat disimpulkan bahwa dengan kualitas
kekuatan otot bahu yang semakin kuat maka
model pembelajaran denganpaddle dan raket
ataupun langsung dengan raket tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap
forclmnd groandstroke. Namun satu temuan
yang cukup essetxi adalah bahwa pembelqjaran
menggunakan paddle kemudian dilanjutkan
dengan raket pada kelompok yang memiliki
kekuatan otot bahu kecil dibandingkan dengan
Y
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kelompok yang diberi pembelajaran langsung
dergan raket yang memiliki kekuatan otot batru
besar (kelompok II dibandingkan dengan
kelompok Itr dan fVl tidak memiliki pertedaan
yang signifikan sehingga dapat diartikan bahwa
penggunaar' paddle cukup berarti pada
kelompok yang memiliki kekuatanotot bahu
kecil karena secara mean rata-rata tidak tidak
terpautjauhdegan kelompok m dan IV Dapat
diartikan pula walaupun tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kelompok yang diberi
-e penbelajaran dengan raket lang$ng dao dorgan
paddel terlebih dalulu dan sama-sama memiliki
kekuatan otot bahu kecil (kelompok I dan II)
pernbelajaran deng*@dle sanga membantu
bagi kelompok yang moniliki kelcratan otot bahu
keil unnrk l&ih mudah nelalnrkan penrbelajaran
forehand graun&troke, Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa bila yang diajar adalah
kelompok dengan kekuatan otot bahu kecil
dipulukan modd panbd4iara yarg di{rpdfikasi
secara betahap salah satunya adalah dengan
poddle. Hal ini dapat dipandang wajar karena
pada dasarnya ketika seseorang melakukan
grotmdstroke bagaimanapun bahu
adalah organ utama didalam menghasilkan
kekuaran dorongan ke depan. Sedangkan bagi
kelompok dengan kekuatan bahu besar akan
lebih baik menggunakan model pembelajaran
dengan raket secara langsrng.
Pada dasarnya pembelajaran adalah
suatu proses mengajar dan belajar. Mengajar
adalah kegiatanyang dilakukan oleh guru atau
seseorang yaqg lebih berpengealann ketimbang
, 
pebelajar. Sedangkan belajar sendiri adalah
proses pernbelajar urtuk mempeQiari matsi dari
yang diajarkan guru atau seseorang yang
dianggap lebih berpengetahuan . Pffile sendiri
adalah modifikasi raketyang terbuat darikayu
yang memang pada awalnya digunakan sebagai
pembelajaran untuk anak-anak agar
memudahkan di dalam pelajaran tenis lapangan.
Namun dari hasl penditianini dapat disimpulkan
bahwa pddle tidak hanya berguna bagi anak-
anak untuk lebih mudah untuk melakukan
olahraga tenis hpngannarrxrr@eiuga dapt
memudahkan bagi petenis pemula yang memiliki
kekuatan ketahanan otot bahu kecil di dalam
mempelajari grourdstrake dengaa lebih baik.
Dalam proses pembelajaran
gra*d*ake kepadakelompok petenis pemula
yang memiliki kekuatau otot bahu kecil yang
dialami oleh penulis adalahbahwa memang tidak
terjadi perbedaan pada petenis pemula yang
memiliki kekuatan otot bahu kecil yang diajar
dengan pddle dahulu kemudian dilanjutkan
dengan raket dan kelompok yang memiliki
kekuatan otot bahu kecil yang diberi
pembe$aran dergan raket secara langsung.
Namun sepa{ang proses panelitian yang
dialami peaulis bahwa kelompok dengan
kekuatan otot bahu kecil yang yang diberi
panbe$aran dxganpffile dahulu lSft mudatr
melakukan kontrol bola baik mengontrol bola
sendiri ataupun berpasangan dengan temen
sdainihtjugamerurdahkanpetenis penruhunnrk
mmgarahkan pada sasaraayang diinginkaa s€rta
rata-rata jarang mengalami keterlambatan di
dalam melakukan pularlanhal ini dapat diartikan
pengmaan pddle dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan koordinasi pada
groundstroke petenis pemula selain itu proses
aplikasi dari aurknd lagadimungkinl€n terjadi
pada kelompok tr. Hal ini disebabkan oleh
beban paddle yang mencapai 500 gram
sedangkan beban raket yang digunakan hanya
275 grarrt sehingga kemampuan otot akan
meningkat seiring dengan pergantian beban
antara paddle dengan raket. Hal inilah yaag
rnenrbuat pretasi kebertrasilan antara kelompok
tr dapat disamakan dengan kelompok III, fV.
Sedangkan pada kelompokpetenis pernrla yang
memiliki kekuatan otot bahu kecil dan diajar
dengan raket secara langzung dalam proses
pembelajaran terlihat kesulitan di dalam
melakukan kontrol bola dengan diri sendiri
dengan berpindah tempat ataupun berpasangan
hal ini bsakibat kepada keterlarnbatan di dalam
melakukan pukulan yang berakibat pada hasil
pukulan yang tidak terarah. IIal inilah yang
menyebabkaa hasil dari kelornpok petenis
pemula dengan kekuatan otot bahu kecil yang
L
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diberi ponbe;lqiarm denganpaddle dilar$ut raket
ftelompoktr) cendenrng memihki rildforcM
rata-rata signifikansi yang sama
ar-rtara kelompok Itr dan kelompok IV.
Pada tulisan di awal telah disebutkan
bahwa tidak adak perbedaan yang signifikan
model pernbelaj aran pddle terl&ih dahulu dan
raket secara langsung pada kelompok petenis
pemula yang mernifiki kdoatan otot bahr besar.
Berdasarkan pengamatan selama proses
pembelqjaran pada kedua kelompok ini tidak
jafi ffia" Pada kedua kdompok terlfuat lSih
mudah melakukan kontrol bola dan baik secma
sendiri-sendiri ataupun berpasangan.
Pada saat pembentukanteknik pada kelompok
yang memiliki kekuatan otot bahu besar lebih
mudah dibelajarkan. Dari pengamatan sepintas
pada proses penelitian di kedua kelompoktidak
banyak mengalami kesulitan di dalam
mengarahkan pukulan sesrai dengan sasaran
yang diinginkan serta jarang mengalami
keterlarnbaun di dalam mernuhrl bola sera hasil
puloilanprz lmnd gruundsruke yarg re lative
panjang-panjang dikarenakan kekuatan otot
bahu yang besar membuat ayunan pukulan
menjadi panjang-panjang sehingga nurdah
mencapai sasaran baseline hal inilah yang
membuat kelompokltr dan IV memiliki nilai
fore hand gromdsfio ke yang besar.
Telah diulas beberapatemuan di depan
tentang kelompok dengan otot bahu kecil yang
diajar dengan @dle dahilukemudian dilanjut
raket (kelompok II). Ternyata menurut
pengalsrnmpnosespernlitianpng dialami psuiis
bahwa kelompok ini merupakan kelompok ke
dalarn ruitable gmtpatar kelompokyang paliqg
cocok untuk drajar dengan dengan metode
Wddle lanjut raket karena pada kelompok ini
terjadi perbedaan yang cukup jauh dari
kelompok yang memiliki kekuatan otot bahu
png kecil ftdompok D yang dberi panbeQiaran
dengan langsung raket pada saat transisi dari
paddle ke raket. Salah satunya adalah
kemampran koorrdinasi me4iadi lebihbaik baik
koordinasi mata-kaki {dutwork) dankoordinasi
mah-tangan (pada saat memukul bola), serta
keserasian pada saat memumukul bola
menggunakan gerakan yang luwesdan
kessnuarya itu mernbuat ddak ada beda durgan
kelompok yang memiliki kekuatan otot bahu
yang besar yang dilatih dengan raket langsung
ataupxt daryan @le ftelompok Itr dan fV)
SIMP[TI.AN
Dari kajian pustaka yang telah
dikemukakan di atag maka dibuat hipotesa
penelitian yang selanjutnya akan diuji melalui
penelitianyang akan dilakukan, yaitu sebagai
berilut:
l). Tidak terdapat perbedaan keberhasilan
farehand groundsffeke antara petenis
pemula yang diberi pembelajaran dengan
raket secara langsung dan diberi
pembelqiaran dangan mengguna*anpaddb
kemudian di laqiut raket serta memiliki
kekuatan otot bahu yarg sama-sama besar.
2). Tidak terdapat perbedaan keberhasilan
foreM grourdsfroke yang berarti antara
petenis pemula yang diberi pembelajaran
dengan raket secara langsung dan diberi
pembelqiaran dangan menggunakanpadde
kemudian di lanjut raket serta memiliki
kekuatan otot bahu ya4g sama-sama kecil.
3) Terdapat perbedaan keberhasil anfueW
gratndstroke antara petenis pemula yang
memiliki kelamtan otot batnr besar dan kecf
yang keduanya dberi pembelajar:an dengan
raket secaralangs.mg
4).Todapat perbedaankeberhasilanmelalarkan
forehand groundstrake antafa petenis
pemula yang memiliki kekuatan otot bahu
besar dan kecil yang masing-masing
kelompok diberi pembelajaran dengan
paddle lanjut raket dan raket secara
langsmg.
5). Tidak terdapat perbedaan keberhasilan
melal<ukanforehadsrumdstml@antara
petemis pemtrla yang merniliki kekiratan otot
bahu besar dankecil yang kedua kelompok
diberi pembelajaran dengan pddle lanlttt
raket.
i
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6) Tidak terdapat perbedaan keberhasilan
forehand groundstroke pada kelompok
petenis penrula yalrg menriliki kekuatan otot
bahu kecil yang &qar fixrrrggttn kafi @e
lanjut raket dan kelompok kekuatan otot
bahu besar yang diajar menggunakan raket
secaralangsung.
7). Tidak terdapat perbedaan keberhasilan
melakukan /ore hard groandstroke pada
petenis pemula ditinjau dari penggunaan
faktor model pembelajaran yaitu model
pembelajaran pendahuluan meilggunakan
pddle dan pembelajaran dengan raket
secara langsrrng.
8) Terdapat perbedaau kMrasitan melalskan
fore hand gromds*ol* dibhat dari faktor
kekuatan otot bahuyang digunakan yaitu
keln:atan otot batu besar dan kelnratan otot
bahukecil.
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